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masa ini. Salah satu faktor yang diduga
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Kecerdasan Emosional, tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Remaja, SMA hubungan antara kualitas tidur dan kecerdasan

emosional pada siswa SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional dilakukan pada siswa SMA Al-Azhar
pada bulan Agustus - Oktober 2018. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner Pittsburgh Sleep Quality
Index (PSQI) dan Emotional Intelligence
Questionnare Midcentral District Transformational
Leadership Program. Analisis dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dan uji Fisher. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami kualitas tidur buruk (96,4%) dan memiliki
kecerdasan emosional tinggi (69,3%). Tidak terdapat
hubungan signifikan antara kualitas tidur dan
kecerdasan emosional, namun siswa dengan kualitas
tidur baik cenderung memiliki kecerdasan emosional
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki kualitas tidur buruk. Kesimpulannya kualitas
tidur tidak mempengaruhi kecerdasan emosional
pada siswa SMA Al-Azhar Kelapa Gading Jakarta
Utara. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
menginvestigasi faktor-faktor lain yang mungkin
memengaruhi kecerdasan emosional pada masa
remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa perkembangan krusial dari anak-anak menuju dewasa yang
melibatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial. Menurut ketentuan yang ditetapkan
oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia (PERMENKES RI) siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) termasuk dalam kelompok usia remaja pertengahan yaitu antara 15-18
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tahun.(PERMENKES, 2014) Remaja pada tahap ini memiliki emosi yang fluktuatif, rentan
terhadap perubahan emosional, dan sering mengambil keputusan yang kurang tepat karena belum
mampu mengelola emosi dengan efektif.(J. J. Arnett, 2006) Pada tahun 2015, Goleman dkk
menyatakan bahwa 80% kesuksesan hidup seseorang tergantung pada kecerdasan emosional dan
hanya 20% tergantung oleh kecerdasan intelektual.(D. Goleman, 2000) Oleh karena itu, bukan
hanya kecerdasan intelektual semata yang dibutuhkan remaja namun juga kecerdasan emosional
untuk dapat mengelola emosi dengan baik.

Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence, EIl) atau Emotion Quotient (EQ) adalah
kemampuan seseorang memahami perasaan diri sendiri dan orang lain, menghadapi kegagalan,
memotivasi diri sendiri, mengelola emosi diri sendiri dengan baik, dan mampu berkolaborasi
dengan orang lain.(D. Goleman, 2000) Suatu studi metaanalisis terbaru menyatakan bahwa adanya
korelasi yang kuat antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik pada remaja, karena
seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik juga mempunyai fungsi kognitif yang
baik.(Sanchez-Alvarez, Berrios, & Extremera, 2020) Studi di Padang menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan EQ pada remaja pria maupun remaja wanita,(Faisal, & Netrawati, 2023) namun,
studi di Medan menunjukkan skor EQ pada remaja pria lebih tinggi dibandingkan pada remaja
wanita.(Ulfa, & Syafrizaldi, 2017):

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang adalah proses
fisiologis tubuh yaitu tidur.(W. D. S. Killgore et al, 2022a) Tidur mempunyai fungsi restoratif,
yaitu fungsi pemulihan kembali bagian-bagian tubuh yang lelah, merangsang pertumbuhan dan
pemeliharaan kesehatan tubuh, sehingga mempunyai peran penting dalam perkembangan
psikologis seperti kecerdasan emosional dan kesehatan fisik terutama bagi remaja SMA. Kualitas
tidur mencerminkan tingkat kepuasan seseorang terhadap semua aspek tidur, yang melibatkan
faktor fisiologis, psikologis, dan lingkungan.(Nelson, Davis, & Corbett, 2022) Menurut Center for
Disease Control and Prevention menerangkan bahwa kurang tidur termasuk salah satu masalah
kesehatan masyarakat dengan prevalensi gangguan tidur pada laki-laki 35,5 % dan perempuan
34,8 %.(CDC, 2017) Menurut suatu studi di Padang, memperlihatkan bahwa seseorang dengan
kualitas tidur baik memberikan dampak terhadap prestasi belajarnya.(Nilifda, Nadjmir, &
Hardisman, 2016) Kualitas tidur meliputi aspek kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuantitatif dinilai
berdasarkan jumlah jam tidur, sedangkan aspek kualitatif terdiri dari kedalaman tidur, lama tidur
dan waktu yang diperlukan untuk tidur. Seorang remaja memerlukan waktu tidur sekitar 8-10 jam
per hari.(S. Paruthi, 2016). Suatu data yang dikeluarkan oleh Morbidity and mortality
weekly report Amerika melaporkan sebanyak 72,7% remaja tidak mendapatkan tidur yang
cukup.(Wheaton, Everett, Cooper, & Croft, 2015)

Dampak buruk kurang tidur tidak hanya dirasakan secara langsung pada malam hari, tetapi
juga mempengaruhi aktivitas sehari-hari secara fisik maupun emosional. Beberapa penelitian
memperlihatkan keterkaitan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional. Menurut Killgore
kekurangan tidur dikaitkan dengan rendahnya skor EQ, fungsi intrapersonal, fungsi interpersonal
dan kemampuan menghadapi stress dan mengatasinya(W. D. S. Killgore, et al, 2008b). Beberapa
studi menunjukkan bahwa kekurangan tidur dapat mengakibatkan emosi yang labil dan juga
mempengaruhi emosi dan fungsi kognitif.(L. Beattie, et al 2015, & G. Deliens, et al, 2014) Suatu
studi oleh Abdali dkk tahun 2019 di Iran memperlihatkan bahwa gangguan tidur dan kelelahan
pada siswa dapat mempengaruhi kecerdasan emosional, yang berkaitan dengan peningkatan risiko
gangguan kemampuan kognitif dan kesehatan mental.(Abdali, Nobahar, & Ghorbani, 2019) Studi
literatur terbaru juga menunjukkan bahwa kurang tidur dapat meningkatkan risiko gangguan
konsentrasi, kelelahan, perubahan suasana hati, dan penurunan produktivitas.(Khan, & Al-Jahdali,
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2023) Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa kualitas tidur dapat mempengaruhi

kecerdasan emosional seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mementukan hubungan

antara kecerdasan emosional dan kualitas tidur pada siswa SMA sehingga diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2018. Responden pada penelitian ini
adalah 166 orang remaja usia 15-18 tahun yang bersedia mengikuti penelitian dan tidak mempunyai
kelainan otak (tumor, trauma, dil). Semua responden adalah siswa-siswi aktif di SMA Al-Azhar
Kelapa Gading Jakarta Utara yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk
menilai kualitas tidur dan Emotional Intelligence Questionnare Midcentral District
Transformational Leadership Program untuk menilai kecerdasan emosional seseorang.
Pengukuran kualitas tidur dengan kuesioner PSQI terdiri dari 9 pertanyaan yang kemudian
dikelompokkan menjadi 7 komponen penilaian (kualitas tidur subjektif, latensi tidur, gangguan
saat tidur, durasi tidur, efisiensi dalam kebiasaan tidur, penggunaan obat tidur, dan gangguan dalam
aktifitas di siang hari). Kualitas tidur baik jika skoring penilaian < 5 dan buruk jika >5-21.
Kuesioner Emotional Intelligence Questionnare Midcentral District Transformational Leadership
Program menilai kecerdasan emosional yang terdiri dari beberapa kategori penilaian yaitu
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan ketrampilan sosial. Kecerdasan emosi yang
tinggi didapatkan jika banyak skoring penilaian <3, dan rendah jika banyak skoring penilaian >3.

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dan uji Fisher dengan tingkat kemaknaan
0.05. Pengolahan data menggunakan program SPSS (Statistical product and service solution)
V20.0 for windows. Penelitian ini telah lolos kaji etik Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti
dengan nomor 79/KER-FK/V111/2018.

Populasi Terjangkau
Informed Consent
Simple random sampling
Subjek memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi (n = 166)
Pengisian kuesioner PSQI dan Emotional Intelligence

Analisa data

Gambar 1. Diagram Alur Kerja penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi responden pada penelitian ini disajikan secara deskriptif berupa jenis kelamin,
kualitas tidur, dan kecerdasan emosional responden. Data responden disajikan pada Tabel 1. Pada
penelitian ini persentase responden berjenis kelamin laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan
(61,4% VS 38,6%) dan karakteristik responden berdasarkan kelas terbanyak adalah kelas-XII
(48,2%). Hal ini dikarenakan jumlah siswa SMA Al-Azhar Kelapa Gading pada saat penelitian ini
dilakukan didominasi oleh jenis kelamin laki-laki dan kelas-XII.

Tabel 1. Distribusi Responden Penelitian (n=166)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 102 61,4
Kelas-X 17 16,67
Kelas-XI 41 40,19
Kelas-XII 44 43,14
Perempuan 64 38,6
Kelas-X 9 14,06
Kelas-XI 19 29,69
Kelas-XII 36 56,25
Kualitas tidur
Baik 6 3,6
Buruk 160 96,4
Kecerdasan emosional
Tinggi 115 69,3
Rendah 51 30,7

Kualitas tidur siswa remaja pada penelitian ini diukur dengan menggunakan kuesioner
PSQI dan ditemukan presentase responden yang mempunyai kualitas tidur buruk jauh lebih besar
dibandingkan dengan kualitas tidur baik (96,4% VS 3,6%). Hasil ini selaras dengan penelitian oleh
Liu B dkk tahun 2020 di Cina yang memperlihatkan hasil bahwa siswa SMA dan SMK mayoritas
memiliki kualitas tidur yang buruk, dengan durasi tidur yang pendek dan mengalami disfungsi di
siang hari.(B. Liu et al., 2020) Remaja memerlukan 8-10 jam tidur yang berkualitas.(S. Paruthi et
al., 2016) Kualitas tidur yang buruk pada remaja dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa.(Fenny, & Supriatmo, 2016)) Kualitas tidur yang buruk dipengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal yang dapat menyebabkan supresi dari pengeluaran melatonin sehingga menyebabkan
gangguan tidur.(Fenny, & Supriatmo, 2016)) Faktor eksternal seperti penggunaan elektronik di
kamar tidur (seperti handphone, televisi, dan internet), lingkungan tidur (cahaya, suhu, dan suara),
jadwal sekolah yang padat dan faktor-faktor stress lainnya yang diduga menjadi penyebab remaja
memiliki kualitas tidur yang buruk.(S. Kansagra, 2020) Pada penelitian ini juga terlihat bahwa
sebagian besar responden merupakan siswa SMA kelas akhir (kelas XII), dimana pada tahap ini
siswa dituntut untuk mempersiapkan diri mengikuti ujian masuk perguruan tinggi. Beban pelajaran
sekolah yang berlebihan dapat menimbulkan stres pada siswa. Stres dapat mengganggu produksi
melatonin yang mengatur ritme sirkardian tubuh.(G. M. Brown, 1994) Selain itu, stres juga dapat
mengaktivasi sistem saraf simpatis untuk mengeluarkan kortisol dan adrenalin sehingga
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meningkatkan denyut jantung dan tekanan darah yang akhirnya menyebabkan sulit tidur.(O'Byrne,
Yuen, Butt, & Liu, 2021)

Pada penelitian ini presentase responden yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi
lebih banyak dibandingkan yang rendah (69,3% VS 30,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Andayani dkk (2022) yang menemukan bahwa responden dengan kecerdasan emosional yang
sangat tinggi dan tinggi mencapai 72%.(H. Andayani et al., 2022) Namun, studi oleh Dewi dkk
memperlihatkan bahwa kecerdasan emosional orang Indonesia lebih rendah dibandingkan
Belanda.(Dewi, Halim, & Derksen, 2015) Pada penelitian kami, remaja yang direkrut berasal dari
SMA Al-Azhar Kelapa Gading Jakarta Utara yang dikenal merupakan sekolah unggulan dengan
mayoritas siswa-siswinya merupakan ekonomi menengah keatas. Studi oleh Jamadar dkk
memperlihatkan bahwa siswa dengan status sosial ekonomi yang tinggi mempunyai kecerdasan
emosional dan kreativitas yang tinggi juga.(Jamadar, & Sindhu, 2015)

Ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang, yaitu faktor internal
dan ekstenal. Faktor internal meliputi kondisi fisik (otak), jenis kelamin, dan usia. Faktor eksternal
meliputi pola asuh keluarga, masyarakat/lingkungan tempat tinggal, pendidikan dan sosial
ekonomi. Studi oleh Rauf dkk (2013) menunjukan bahwa faktor keluarga yang berperan signifikan
terhadap kecerdasan emosional. Anak-anak yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi di
hasilkan dari pola asuh orang tua dalam memberi pengajaran emosi, di lihat dari tanggung jawab
seorang ayah dan ibunya berperan penting dalam pendidikan pertama anaknya sebelum memasuki
jenjang pendidikan formal, maka dari itu orang tua dengan pola asuh yang baik akan menghasilkan
anak dengan kecerdasan emosi yang tinggi.(F. H. A. Rauf et al., 2013)

Tabel 2. memperlihatkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dan kecerdasan
emosional melalui uji chi-square dengan nilai p adalah 0,819. Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang didapatkan oleh penelitian Faisal dkk pada tahun 2023.(Faisal, & Netrawati, 2023) Faizal
mengungkapkan bahwa beberapa faktor seperti kebutuhan pencapaian aktualisasi diri, tuntuan serta
kondisi lingkungan yang relatif sama, serta nilai budaya dan perkembangan zaman, membuat tidak
adanya perbedaan bermakna antara jenis kelamin dan kecerdasan emosional.(Faisal, & Netrawati,
2023) Lingkungan sekolah SMA Al-Azhar terletak di Ibukota Jakarta yang mempunyai budaya
modern dan tidak membedakan antara siswa laki-laki dan perempuan. Lingkungan seperti ini
menyebabkan siswa dapat mengekspresikan perasaan dan emosinya tanpa memandang jenis
kelamin temannya.

Namun, walaupun hubungan penelitian ini tidak bermakna, dari data ditemukan bahwa
presentase perempuan dengan kecerdasan emosional tinggi lebih banyak dibandingkan laki-laki
(68,8% VS 70,3%). Perempuan memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi daripada laki-laki
karena perempuan dianggap lebih banyak menggunakan perasaan dan memiliki kemampuan
mengenal emosi yang lebih dari pada laki-laki. Perbedaan kecerdasan emosional antara laki-laki
dan perempuan juga dapat dipengaruhi oleh pola didik orang tua kepada anak dimana orang tua
lebih banyak membahas masalah emosi dengan anak perempuan dibandingkan anak laki-
lakinya.(Hidayah, Ariyanto, & Hariyadi, 2020)
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Tabel 2. Hubungan jenis kelamin dan kualitas tidur terhadap kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional
Tinggi Rendah  Total
Variabel n(%) % n % n % Nilai-p
Jenis Kelamin
Laki-laki 70 68,8 32 31,2 102 100 0,819"
Perempuan 45 70,3 19 29,7 64 100
Kualitas Tidur

Baik 5 833 1 16,7 6 100 0,668*
Buruk 110 68,8 50 31,3 160 100

“Uji Chi-square

#UJi Fisher

Pusat emosi seseorang diregulasi oleh aktivitas amigdala dan korteks prefrontal. Kurang
tidur dapat menyebabkan disfungsi korteks prefrontal ventromedial. Disfungsi pada bagian ini
sering dikaitkan dengan gangguan pada kecerdasan emosional karena melibatkan proses
pengambilan keputusan, regulasi emosi, pemrosesan informasi sosial, pemahaman terhadap
perspektif orang lain, pengendalian impuls, dan berperan dalam proses pembelajaran dari
pengalaman.(Khan, & Al-Jahdali, 2023) Amigdala paling sering dikaitkan dengan fungsi utamanya
sebagai pusat emosi otak. Amigdala juga memainkan peran penting dalam mekanisme tidur. Ketika
seseorang kurang tidur, terjadi defisit fungsional antara amigdala dan ventral anterior cingulate
cortex (VACC) sehingga mengakibatkan penurunan mood dan menyebabkan amigdala sensitif
terhadap rangsangan negatif. Kurang tidur juga mengurangi kemampuan medial prefrontal korteks
untuk menekan aktivitas di amigdala, yang menyebabkan ketidakstabilan emosi. Kurangnya tidur
REM (Rapid Eye Movement) dalam waktu lama dikaitkan dengan perubahan fungsional di
beberapa wilayah otak dan dapat mengakibatkan perubahan aktivitas reseptor, yang dapat
menyebabkan perubahan suasana hati seperti kemarahan.(Saghir, Syeda, Muhammad, & Balla
Abdalla, 2018)

Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan
kecerdasan emosional pada siswa SMA melalui uji Fisher dengan nilai p = 0,668. (Tabel 2) Namun
dari data ditemukan bahwa siswa dengan kualitas tidur baik mempunyai kecerdasan emosi yang
lebih tinggi dibandingkan siswa yang mempunyai kualitas tidur yang buruk (83,3% vs 68,8%).
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Abdali dkk dan Natanel dkk yang
memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan kecerdasan
emosional.(Abdali et al, 2019, & Natanel et al, 2022) Perbedaan dalam hasil penelitian kami
dengan penelitian-penelitian diatas dapat disebabkan oleh perbedaan pada responden yang diteliti
dan kuesioner yang digunakan. Pada penelitian kami, responden yang direkrut adalah remaja SMA
sedangkan responden penelitian diatas adalah mahasiswa kedokteran, perawat, dan paramedik.
Adanya perbedaan beban pelajaran dan waktu tidur responden penelitian juga menjadi salah satu
faktor yang menyebakan perbedaan hasil penelitian. Kuesioner yang digunakan pada penelitian
kami adalah Emotional Intelligence Questionnare Midcentral District Transformational
Leadership Program, sedangakan pada penelitian Natanael, kecerdasan emosional diukur dengan
kuesioner Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS), dan Abdali menggunakan Bradbury-
Graves's Emotional Intelligence Inventory.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden adalah siswa SMA laki-
laki kelas XI1 dari SMA Al-Azhar Kelapa Gading. Sebagian besar mengalami kualitas tidur buruk,
yang dapat memengaruhi prestasi akademik. Meskipun mayoritas memiliki kecerdasan emosional
tinggi, tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan kecerdasan emosional. Namun,
siswa dengan kualitas tidur baik cenderung memiliki kecerdasan emosional yang lebih tinggi.
Temuan pada penelitian ini perlu diperkuat dengan penelitian lanjutan yang meneliti faktor-faktor
lainnya yang juga dapat mempengaruhi kecerdasan emosional. Faktor-faktor seperti pola asuh
keluarga dan lingkungan sekolah juga berperan dalam memengaruhi kecerdasan emosional.
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